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Penelitian ini bertujuan menyajikan data pendidik-
an Sekolah Menengah Pertama ke dalam bentuk peta untuk
memperoleh gambaran tentang penyebaran dan perkembang-
annya serta memperkirakan kebutuhan pendidikan lima ta-
hun yang akan datang ditiap wilayah kecamatan dalam da-
erah Propinsi Jambi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara pengumpulan data sekunder dari instansi yang
diperlukan yang ada hubungan dengan penelitian dan di-
bantu dengan data primer untuk melengkapi data sekunder
yang kurang lengkap. Pengumpulan data sekunder dilaku-
kan dengan cara mencatat atau menyalin data ke dalam
bentuk tabel-tabel yang disesuaikan dengan tujuan pene-
litian.

Metode penggambarannya menggunakan simbol diagram
individual yang kuantitatif yaitu simbol diagram batang
sederhana, simbol diagram batang majemuk, simbol batang
campuran, simbol diagram adjacent, dan simbol geometrik
abstrak kuantitatif. Peta yang dihasilkan dalam peneli-
tian ini adalah peta ikhtisar, peta penyebaran Sekolah
Menengah Pertama, peta perkembangan jumlah Sekolah Me -
nengah Pertama, peta perkembangan jumlah lokal kelas,
peta perkembangan jumlah murid, peta perkembangan jum-
lah guru Sekolah Menengah Pertama, peta jumlah murid
Sekolah Dasar menurut tingka kelas, peta komposisi pen-
duduk menurut umur pendidikan dan jenis kelamin, peta
perbandingan jumlah lulusan Sekolah Dasar dan jumlah
murid baru tingkat satu Sekolah Menengah Pertama, dan
peta perkiraan kebutuhan jumlah Tokal kelas dan guru
tetap untuk masa lima tahun yang akan datang.

Dari pete-peta yang dihasilkan tersebut dapat di-
ketahui bahwa penyebaran dan perkembangan jumlah Seko-
lah Menengah Pertama pada daerah penelitian belum mera-
tan ditiap wilayah kecamatan. Perkembangan dan penyebar-
an Sekolah Menengah Pertama yang terbanyak terdapat di
wilayah perkotaan dan pada wilayah penempatan warga
transmigran dan juga untuk masa waktu lima tahun yang
akan datang masih memerlukan penambahan lokal kelas/ru-
ang belajar agar dapat menampung lulusan Sekolah Dasar
yang semakin tahun semakin meningkat jumlahnya.




